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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Pengaturan perbatasan maritime menurut UNCLOS 1982 adalah jarak 

sampai 200 mil laut jika tepian luar kontinen tidak mencapai jarak 200 mil 

laut; kelanjutan alamiah (natural prolongation) wilayah daratan di bawah 

laut hingga tepian luar kontinen yang lebarnya tidak boleh melebihi 350 

mil laut yang diukur dari garis dasar Laut Teritorial jika di luar 200 mil 

laut masih terdapat daerah dasar laut yang merupakan kelanjutan alamiah 

dari wilayah daratan dan jika memenuhi kriteria kedalaman sedimentasi 

yang ditetapkan dalam konvensi; atau tidak boleh melebihi l00 mil laut 

dari garis kedalaman (isobath) 2500 meter 

2. Penentuan Batas maritime Indonesia-Singapura akibat reklamasi pantai 

oleh Singapura menyebabkan pergeseran batas-batas wilayah laut 

Indonesia, dan seharusnya batas-batas laut tersebut harus diselesaikan 

secepatnya karena perjanjian tentang batas Negara bersifat final dan tidak 

dapat dirubah. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis menyarankan sebagai 

berikut : 

1. Perlu ada perubahan pada United Nations On the Law Of the Sea 1982, 

terutama untuk membahas lebih mendalam tentang reklamasi yang 

dilakukan oleh Negara-negara. 

2. Negara Kesatuan Republik Indonesia harus segera membuat perjanjian 

perbatasan dengan Singapura pada wilayah bagian selatan dan juga perlu 

dioptimalkan koordinasi serta kerjasama antara institusi terkait masalah 

perbatasan. Serta untuk lebih memperjelas kewenangan Badan Nasional 

Pengelolaan Perbatasan Pusat dan JOM Fakultas Hukum Volume III 

Nomor 1, Februari 2016 14 kewenangan Badan Nasional Pengelolaan 

Perbatasan Daerah. 

 

 

 

 

 


